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Kesenjangan Ekonomi
Perlu Diturunkan

Roem Kono

KETUA BURT DPR Roem
Kono mengapresiasi- sikap Pre-
siden Jokowi yang akan melaku-
kan pemerataan pembangunan
dan menurunkan kesenjangan
ekonomi di Indonesia tahun
2017.

Menurutnya, salah satu cara
untuk menurunkan angka ke-
senjangan, bisa dilakukan kem-
bali dengan cara memajukan
koperasi sebagai salah satu pilar
perekonomian nasional, di sam-
ping swasta dan BUMN.

“Kita apresiasi program pe-
merintahan Jokowi-JK 2017
yang ingin melakukan peme-
rataan pembangunan di selu-
ruh wilayah Indonesia. Salah
satu caranya memajukan eko-
nomi rakyat yaitu melalui kope-
rasi,” kata Ketua Umum Ormas
Musyawarah Kekeluargaan
Gotong Royong (OMKGR) ini
kepada wartawan di Jakarta,
kemarin.

Dia optimistis, kehidupan
bangsa Indonesia bisa maju
apabila kembali menjadikan
koperasi sebagai salah satu pilar
membangun perekonomian.

“Pembentukan KUD perlu
lagi dilakukan. Kuncinya, per-
ekonomian yang dibangun den-
gan gotong royong seperti ko-
perasi merupakan obat mujarab
untuk mensejahterakan rakyat,”
katanya.

Politisi senior Golkar ini
menjelaskan, tujuan pem-
bangunan ekonomi nasional
adalah untuk mencapai kemak-
muran masyarakat. Ketentuan
dasar dalam melaksanakan
kegiatan ini diatur oleh uuD
1945 pasal 33. .

Oleh sebab itu, jelas dia, per-
ekonomian selayaknya disusun
sebagai usaha bersama ber-
dasarkan asas kekeluargaan. Di
samping itu juga perlu menum-
buhkan sikap kesetiakawanan
sosial, dan sikap mau berkor-
ban untuk kepentingan seluruh
kelompok.

Roem menilai, pemerintah
Jokowi-JK saat ini sudah punya
itikad baik untuk mengentaskan
kemiskinan dan pemerataan
ekonomi di pelosok negeri.
Contoh, dengan program pem-
bangunan Infrastruktur yang
tidak lagi hanya fokus di Pulau
Jawa.

Namun, Roem mengingatkan,
pertumbuhan ekonomi nasional
yang meningkat tanpa penu-
runan kesenjangan sosial, maka
pertumbuhan ekonomi itu hanya
dinikmati oleh segelintir orang
kaya saja.

“Pada gilirannya, pertumbuhan
ekonomi yang tidak dibarengi
dengan pemerataan akan meny-
impan potensi instabilitas politik
dan gangguan keamanan yang
akan membahayakan kelang-
sungan kehidupan berbangsa dan
bernegara,” lanjutnya.

Dalam kesempatan ini, Roem
tak lupa mengingatkan agar pe-
merintah mewaspadai pengaruh
sistem perekonomian global
yang mengarah pada paham
liberalisme.

Sebelumnya, Presiden Joko
Widodo menyatakan program
kerja pemerintah pada 2017 dan
persiapan 2018 akan fokus pada
program pemerataan.

“Kita harus kerja keras, mati-
matian dalam rangka menu-
runkan angka kesenjangan
kita, baik kesenjangan antar
wilayah, angka kesenjangan
kaya dan miskin;” kata Jokowi
saat memimpin Sidang Kabi-
net Paripurna di Istana Ke-’
presidenan Bogor. QAR



